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INTISARI 
 

Skripsi yang berjudul “Kandheg” Representasi Pengalaman Pribadi Berbasis 

Penataan Gending merupakan penelitian penyajian karawitan yang berfokus pada 

metode penataan gending. Metode ini adalah strategi kreatif untuk mengemas dan 

merangkai gending-gending yang sudah ada ke dalam satu alur penyajian tematik 

yang utuh. Karya ini bertujuan untuk merepresentasikan pengalaman pribadi 

penulis mengenai pasang surutnya hubungan asmara yang terhenti (Kandheg) 

melalui penataan gending dalam tata urutan laras Pelog Pathet Nem, Lima, dan 

Barang. Dalam proses penggarapan, permasalahan utama yang diatasi adalah 

bagaimana menyelaraskan rasa gending dan makna cakepan dari materi yang 

dipilih (Jineman Adu Semu, Ladrang Sengsem, Ladrang Catur Netra, Gending 

Bondhet, Ketawang Logondhang, Langgam Atiku Lega, Langgam Janjine Piye, 

Playon, Sampak, Dan Rambangan) agar sesuai dengan alur dramatikal yang 

dibangun, sekaligus menjadikan ricikan kendhang sebagai media utama ekspresi 

emosional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis yang mencakup analisis alur gending, tata urutan pathet, dan deskripsi 

garap kendhangan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa metode penataan 

gending berhasil diimplementasikan, kendhang terbukti memiliki peran fungsional 

vital sebagai pamurba irama sekaligus media ekspresi. Hal ini dicapai melalui 

penerapan sekaran dan garap kendhangan yang spesifik (ciblon, kentrungan, dsb.) 

untuk secara lugas menyalurkan dinamika emosi, mulai dari kegembiraan, 

ketegangan, hingga puncak kekecewaan yang menjadi inti dari tema 'Kandheg'. 

Kata kunci: penataan gending, Kandheg, kendhang, karawitan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rangsang idenya berawal dari sebuah fenomena dari pengalaman pribadi 

yang pernah alami oleh penulis. Perjalanan hidup dipenuhi dengan pasang surutnya 

hubungan asmara. Masa remaja sering kali menjadi periode yang penuh dengan 

pencarian jati diri, sehingga hubungan asmara menjadi salah satu bagian untuk 

tumbuh berkembang menuju kedewasaan, baik dalam berpikir maupun bertindak. 

Hubungan asmara pada masa remaja sering kali merasakan dengan adanya 

kegelisahan dan ketidakpastian mengenai masa depan. Menggeloranya api asmara 

menimbulkan perasaan yang sangat beragam, sehingga dapat mempengaruhi 

kondisi emosional seseorang dan kadang-kadang mengakibatkan terbentuknya 

sebuah kondisi batin yang membingungkan. Sebaik-baiknya hubungan asmara 

yang dijalani oleh seseorang tidak selalu berjalan dengan mulus. Ada saatnya 

dipenuhi dengan berbagai macam kebahagian, tetapi pada titik waktu tertentu 

terjadi peristiwa menyedihkan akibat perpisahan secara yang tidak pernah diduga 

sebelumnya. 

‘Kandheg’ adalah sebuah tema yang digagas dan direpresentasikan penulis 

dalam bentuk karya untuk Tugas Akhir pada Program Studi Penyajian Karawitan, 

Jurusan Karawitan, Fakutas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

Pilihan judul dengan kata ‘kandheg’ berasal dari kata dasar ‘andheg’ dalam Bahasa 

Jawa yang memiliki arti berhenti, tertunda ataupun penggambaran sebuah kondisi 

terhimpit oleh situasi dan kondisi yang tidak jelas. Keadaan tersebut, dalam konteks 
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hubungan asmara dapat digambarkan sebagai akhir sebuah pengalaman yang 

menyakitkan. Perasaan cinta dan berbagai harapan seseorang yang terhenti di 

tengah perjalanan tidak dapat diungkapkan secara terbuka. Oleh sebab itu, pentaan 

gending dengan judul ‘Kandheg’ merupakan gagasan pengungkapan penulis yang 

digarap dalam bentuk penyajian karawitan. 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengkaji sejumlah permasalahan 

yang berkenaan dengan penataan produk kreatif empu karawitan pada masa lampau 

sebagai sebuah karya musikal. Sejumlah gending atau tembang dipilih untuk 

menggambarkan dinamika suasana hati atau kondisi emosional menurut alur 

ceritanya. Materi gendingnya merupakan hasil dari proses seleksi dan telah 

disesuaikan dengan sejumlah kriteria menurut makna cakepan serta rasa musikal 

(rasa gending). Penataan gending dilakukan oleh penulis untuk mendinamisasi alur 

penyajiannya. Semua bentuk gending dan vokalnya memiliki makna yang 

menggambarkan perjalanan suatu hubungan asmara, baik menurut judul atau 

cakepannya (lirik).  

Menurut bentuk gendingnya dapat dibedakan dalam 2 kategori. Pertama, 

yaitu gending yang memiliki bentuk atau terstruktur menurut komposisinya, yaitu: 

gending tengahan, Ladrang, Ketawang, dan Lancaran, Kedua, yaitu komposisi 

gending yang mengenai bentuknya ragu-ragu, ambigu, tidak jelas ataupun campur 

bawur dan tidak memiliki ketukan pasti disetiap bentuknya disebut dengan istilah 

gending lampah, misalnya: Jineman, Ayak-ayakan, Playon, dan Sampak. Bagian 

tertentu pada perjalanannya diselingi dengan sajian vokal karawitan berupa 
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tembang macapat, bawa, rambangan, dan bentuk lain yang dibawakan secara 

tunggal atau kor. 

Penataan gending bukan merupakan sesuatu yang baru pada tradisi 

karawitan. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya istilah pranata gending, yaitu 

orang yang berstatus sebagai penata pada sebuah penyajian karawitan. Bentuk 

penyajian secara tradisional biasa dilakukan dengan menata sejumlah gending yang 

kadang-kadang sama atau berbeda nama, bentuk, laras, dan pathetnya dalam satu 

rangkaian panjang. Secara konvensional, disusun berurutan dari gending yang 

berukuran besar dan dilanjutkan dengan bentuk gending yang semakin kecil atau 

sebaliknya dapat diawali dengan gending lampah, misalnya sebuah Jineman, 

kemudian dilanjutkan dengan gending berukuran besar dan sebagainya. Bagian 

tertentu, dapat disajikan vokal yang dibwakan secara fleksibel menurut jumlahnya, 

yaitu tunggal atau kor. Bagian yang dimaksudkan dapat difungsikan sebagai 

pembuka, misalnya bawa. Bentuk vokal lainnya dapat diselipkan di bagian tertentu 

pada perjalanan sebuah gending yang disebut dengan istilah andhegan.        

Penulis memutuskan untuk memilih kendhang sebagai ricikan, sekaligus 

objek pada penelitian ini. Proses pemilihannya, berpijak pada beberapa hal yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut. Alasan yang pertama, yaitu berkaitan dengan 

kompetensi penulis sebagai penabuh kendhang. Pemahaman tentang kendhangan 

dan pengalaman menabuh semenjak masih menempuh pendidikan di SMK I 

Kasihan, Bantul, Yogyakarta, hingga pendidikan Strata-1 di ISI Yogyakarta 

setidaknya telah memnjadi bekal yang cukup bagi penulis, baik secara praktis 

maupun teoritis. Kedua, berkaitan dengan fungsi kendhang yang memiliki peranan 
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sebagai pamurba irama dan penabuhnya menjadi salah satu penentu garap pada 

suatu penyajian. Ketiga, keberagaman bentuk gending dengan garap kendhangnya 

dan sejumlah elemen estetik berupa cengkok, pengolahan laya/ tempo, dan 

pengolahan dinamika melalui ricikan tersebut sangat berpengaruh pada wilayah 

rasa gending. Oleh sebab itu, pengendhang yang baik dapat mengkontribusikan 

kompetensinya untuk menghidupkan suasana penyajian, tetapi sebaliknya dapat 

merusak perjalanan suatu gending. Alasan tersebut, juga menjadi alasan bagi 

penulis untuk mengekspresikan rasa gending melalui ricikan yang dimaksudkan. 

Penulis menyajikan sejumlah keterangan mengenai kendhangan meliputi konsep 

garap, bentuk, penerapan, konteks penyajian, dan penotasiannya. Pengendhang 

memiliki tanggung jawab yang berat, yaitu sebagai salah satu pemegang ricikan 

utama yang bertugas untuk mengendalikan perjalanan sebuah penyajian karawitan. 

Seorang pengendang harus memiliki kompetensi yang baik, mengetahui dan 

memahami setiap bentuk gending dengan kekhasan di dalamnya, dapat 

mengendalikan stabilitas laya, pergantian irama, perpindahan dari gending yang 

satu menuju lainnya, menerapkan sekaran, wiledan, dan pengolahan dinamikanya. 

Adapun tujuan utamanya, yaitu agar dapat mewujudkan gagasan kolektif, yaitu 

terbentuknya rasa gending yang dimaksudkan. 

Berpijak pada sejumlah penjelasan yang telah disampaikan secara sekilas, 

maka pada Tugas Akhir ini penulis menyajikan serangkaian gending dalam format 

penataan dengan menggunakan sebuah alur cerita. melakukan penelitian dengan 

pemilihan dan penataan gending yang dapat direpresentasikan dalam sebuah tema, 
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yaitu ‘kandheg’ untuk menceritakan pengalaman pribadi, yaitu terhentinya sebuah 

perjalanan asmara. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk uraian pada bagian latar belakang, terdapat permasalahan yang 

berkaitan dengan tema dan proses penggarapannya. Penulis memikirkan cara 

mengekspresikan ke dalam bentuk rangkaian gending. Tentunya, banyak hal yang 

harus diperhatikan. Alur dinamika yang dibawakan ditata, agar dapat 

menghidupkan suasana dengan mengolah pergerakan grafik perjalanannya. 

Pengolahan dinamika harus dicarikan gending atau vokal yang sesuai. 

Permasalahan tersebut, tentunya berbeda dari penggarapan suatu bentuk gending. 

Penulis dalam hal ini memerlukan sejumlah aspek yang berkenaan dengan 

pertanyaan yang dihadapi. Selain berupa pemahaman terhadap alur cerita, juga 

memikirkan strategi penataan, metode yang dipergunakan, pengalaman musikal, 

pengalaman menabuh gendingnya, rasa gending, dan penggarapannya. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Sejumlah permasalahan yang telah diungkapkan pada bagian rumusan 

masalah dipetakan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana penataan gending sebagai representasi pengalaman pribadi? 

2. Bagaimana gending sebagai ungkapan rasa? 

D. Tujuan Penelitian 

Penataan gending sebagai salah satu metode pada penyajian karawitan harus 

dipikirkan secara luas, inovatis dan kreatif, sehingga memiliki bobot dan nilai 
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ketertarikan bagi para penikmat dan penghayatnya, Informasi yang telah 

diungkapkan pada bagian latar belakang, secara sepintas sebagian di antaranya 

sudah menggambarkan adanya sejumlah permasalahan. Oleh sebab itu, maka harus 

melibatkan sejumlah pengetahuan yang diperlukan pada proses penggarapannya, 

yaitu melibatkan adanya sejumlah unsur terkait dengan aturan atau konvensi yang 

berlaku dan pemahaman mengenai metode pada karawitan tradisional. Penggarapan 

gending dalam format penataan harus dimengerti dan dipahami sebagai sebuah 

tradisi yang telah berlangsung sejak lama. Hal ini yang membedakan dengan 

penciptaan karya berupa penciptaan komposisi baru karawitan. Permasalahan 

pokok tersebut, dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian. 

Penelitian ini, memiliki sejumlah tujuan yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut.  

1. Mendeksripsikan metode penggarapan gending yang dikemas dalam sebuah 

tema. 

2. Mendekripsikan keluasan gagasan penyajian karawitan dengan materi 

gending tradisional dan kreasi baru. 

3. Menyajikan kembali karya karawitan konvensional dan kreasi baru para 

empu karawitan sebagai materi penggarapan dan medium kreativitas 

berkarawitan. 

4. Mengemas karya karawitan pada masa lampau untuk mewakili gagasan 

kreatif pada masa kini. 

5. Mendokumentasikan karya karawitan untuk menjaga eksistensi. 

 

UPA Perpustakaan ISI YogyakartaUPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



7 

 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari proses penelitian ini dapat diungkapkan 

sebagai berikut. 

1. Dapat dijadikan sebagai salah satu metode pengkaryaan karawitan. 

2. Membuka wawasan dan mengingatkan, agar penggarap karawitan tidak egois 

dengan menciptakan karya pribadinya, tetapi juga berkehendak untuk 

menyajikan karya orang lain yang diciptakan pada masa lampau. 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai keberagaman bentuk 

gending. 

4. Mewujudkan karawitan sebagai suatu bentuk karya seni yang dinamis, dapat 

dikemas dalam bentuk yang bereda, dan layak untuk dipertunjukkan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPA Perpustakaan ISI YogyakartaUPA Perpustakaan ISI Yogyakarta


